
BABV
 

PEMBAHASAN
 

Bentuk pereneanaan Cash Flow yang optimal didapal dcngan mcnganalisa 

antara sistem pembayaran mingguan dan bulanan pada h'arfy ,,,'Iarl, Lalest Slart, 

dan Pergeseran diantara EST dan LST baik dengan uang muka maupun tanpa 

uangmuka. 

5.1. CASH FTJOW BERDASARKAN EARLYSTART (EST) 

Untuk Cash Flow dengan sistem pembayaran mingguan, dari hasil (\'nalisa 

Lampiran 6 tersebut diketa~1Ui : 

1.	 Pembayaran TanpaUang Mulm 

Pada Tabel 6.1 dan Gambar 6.1 (Lampiran 6) Cash Flow EST mingguan 

tanpa uang. muka, terlihat bahwa terjadi overdrafi maksimum pada 

pembayaran ke - 9 sebesar Rp 52.971.933,24 yang berarti Kontraktor 

hams menyediakan dana minimal sebesar Rp 52.971.933,24 untuk 

membiayai proyek sebelwn mendapatkan pembayaran dari Owner. 

Kontraktor meminjam uang dan bank mulai terjadinya overdrafi yaitu : 

pembayaran ke -- 1 sampai ke - 20 sehingga Kontraktor hams membayar 

bunga dan jumlah uang yang dipinjam, sebesar Rp 1.577.788,82 clan pada 

penutupan akhir Kontraktor memptmyai keuntungan sebesar 

Rp 126.824.066,88 atau (Rp 126.824.066,88 / Rp 128.401.855,70) x 

100 % == 98,77 % terhadap reneana profit semula sebesar 

Rp 128.401.855,70 
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Gambar 5.1. Grafik benlasarkan EST Tanpa tJang Muka 

Pembayaran Mingguan 

2. Pembayaran Dengan Uang Muka 

• Uang Mul\:a 10 %1 

Pada Tabel 6.2 dan Gambar 6.2 (Lampiran 6) Cash Flow EST mingguan 

dengan uang muka 10 %, terlihat bahwa terjadi overdraji maksimum 

pada pembayaran ke - 18 sebesar Rp 12.665.181,13 yang berarti 

Kontraktor hams menyediakan dana minimal sebesar Rp 12.665.181,13 

untuk membiayai proyek sebelum mendapatkan pembayaran dari Owner. 

Kontraktor meminjam uang dari bank mulai teIjadinya overdraji yaitu : 

pembayaran ke - 18 sehingga Kontraktor hams membayar bunga dari 

jum1ah uang yang dipinjam, sebesar Rp 31.662,95 dan pada penutupan 

akhir Kontraktor mempunyai keuntungan sebesar Rp 128.370.192,6'/ atau 
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(Rp 128.370.192,67 / Rp 128.401.855,70) x 100 % = 99,98 % terlhadap 

rencana profit semula sebesar Rp 128.401.855,70 

Pembayaran 

Gambar 5.2. Grafik berdasarkan EST lJang Muka 10 (Y-,Pembayaran 

Mingguan 

• Uang Mulm 20 % 

Pada Tabel 6.3 dan Gall1bar 6.3 (Lall1piran 6) Cash Flow EST mingguan 

dengan. uang muka 20 %1, terlihat bahwa tidak terjadi overdrafi yang 

berarti Kontraktor tidak perlu ll1enyediakan dana lain untuk ll1ell1biayai 

proyek sebelull1 mendapatkan pembayaran dari Owner, karena .uang muka 

yang diberikan sudah mencukupi. Dan pada penutupan akhir Kontraktor 

ll1ell1punym keuntungan sebesar Rp 128.401. 855,70 atau 

(Rp 128.401.855,70 / Rp 128.401.855,70) x 100 % 100 % terhadap 

rencana profit sell1ula sebesar Rp 128.401.855,70 
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Gambar 5.3. Grafik berdasarkanEST Dang Muka 20 IX) Pembayaran 

Mingguan 

• Dang Muka 20 % dibayarkan setiap bulan sebcsar 5 % sela'rna 4 

bulan 

Pada Tabel 6.4 dan Gambar 6.4 (Lampiran 6) Cash Flow EST ming;guan 

dcngan uang muka 20 % dibayarkan setiap bulan scbcsar 5 % selama 

4 bulan, terlJhat bahwa terJadl overdraft maksimum pada pembayaran 

ke - ] 8 sebesar Rp 41.974.377,57 yang berarti Kontraktor harus 

menyediakan dana minimal sebesar Rp 41.974.377,57 untuk membiayai 

proyek sebelum mendapatkan pembayaran dari Owner. Kontraktor 

meminjam uang dari bank mulai terjadinya overdrafi yaitu : pembayaran 

ke - 16, 17, 18, 19 sehingga Kontraktor harus rnembayar bung,' dari 

jumlah uang yang dip;njam, sebesar Rp 269.363,59 dan pada penutupan 
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akhir Kontraktor mempunyai keuntungan sebcsar Rp 128.132.492,15 atau 

(Rp 128.132.492,15 / Rp 128.401.855,70) x 100 % = 99,79 % terhadap 

rencana profit semula sebesar Rp 128.401.855,70 
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Gambar 5.4. Grafik berdasarkanEST Dang Muka 20 (11) dibay31rkan 

setiap bulan sebcsm" 5 (Yt) sclama 4 hulan Pembayaran lVIingguan 

• Uang Muka 30 (Yt, 

Pada Tabel 6.5 dan Gambar 6.5 (Lampiran 6) Cash l;!ow EST mingguan 

dengan uang muka 30 %, terlihat bahwa tidak teIjadi overdraft yang 

berarti Kontraktor tidak perlu menyediakan dana lain untuk membiayai 

proyek sebelum mendapatkan pembayaran dari Owner, karena uang muka 

yang diberikan sudah mencukupi. Dan pada penutupan akhir Kontraktor 

mempunYaI keuntungan sebesar Rp 128.401.855,68 atau 

http:�.�.��.��.�.��
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(Rp 128.401.855,68 / Rp 128.401.855,70) x 100 % = 99.99 % terhadap 

rencana profit semula sebesar Rp 128.401.855,70 
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Gambar 5.5. Grafik berdasarkan EST lJang Mulul 30 (X. Pemba;'aran 

Mingguan 

Untuk Cash Flow dengan sistem pembayaran bulanan, dari hasi I analisa 

Lampiran 7 tersebut diketahui : 

1.	 Pembayaran Tanpa Uang Muka 

Pada Tabel 7.1 dan Gambar 7.1 (Lampi ran 7) Cash Flow EST bulanan 

tanpa uang muka, terlihat bahwa terjadi overdraft m&ksimum pada 

pembayaran ke - 16 sebesar Rp 256.300.128,55 yang terarti Kontraktor 

hams menyediakan dana minimal sebesar Rp 256.300.128,55 untuk 

membiayai proyek sebelum mendapatkan pembayaran dari Owner. 

Kontraktor meminjam uang dari bank mulai teIjadinya overdraft yaitu : 

Pembayaran 
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Kontraktor meminjam uang dari bank mulai terjadinya overdrafi yaitu : 

pembayaran ke - 1 sampai ke - 22 sehinggaKontraktor hams membayar 

bunga dan jum1ah uang yang dipinjam, sebesar Rp 5.857.780,07 dan pada 

penutupan akhir Kontraktor Illcmpllnyai kcuntungan scbcsar 

Rp 122.544.075,63 atau (Rp 122.544.075,63 / Rp 128.401.855,70) x 

100 % ---c 95,44 % tcrhadap rcncana profit sClllllla scbcsar 

IRp 128.401.855,70 

2. Pembayaran Dengan llang Mulill 

• llang Muka 10 %. 

Pada Tabel 7.2 dan Gambar 7.2 (Lampinm 7) Cash 1''Iow EST bulanan 

dengan uang muka 10 %., terlihat bahwa tcrjadi overdrq// lllaksilllUIl1 

pada pembayaran ke - 20 scbesar Rp 208.685.468,06 yang bcrarti 

Kontraktor harus menyediakan dana minimal sebesar Rp 208.685.468,06 

untuk membiayai proyek sebelum mendapatkan pembayarall dan C.mer. 

Kontraktor meminjam nang dari bank mulai teIjadinya overdra.fl Jailu : 

pembayaran kc ~ 7, 8,10,11,12,14,15,16,18,19,20,22 scbingga 

Kontraktor harrIS membayar bunga dari jum1ah uang yang dipinjam, 

sebesar Rp 3.047.198,77 dan pada penutupan akhir Kontraktor mempunyai 

keuntllngan sebesar Rp 125.354.656,86 atan (Rp 125.354.656,86 / 

Rp 128.401.855,70) x 100 % = 97,63 % terhadap rencana profit semula 

sebesar Rp 128.401.855,70 
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• Uang Muka 20 % 

Pada Tabel 7.3 dan Gambar 7.3 (Lampiran 7) Cash Flow EST bulanan 

dengan uang muka 20 (Yt~, terlihat bahwa terjadi overdrqfi makimum 

pada pembayarall ke - 20 scbesar Rp 172.324.812,26 yang 'lcrarti 

Kontraktor harus menye!liakan dana minimal sebesar Rp 172.324.812,26 

untuk membiayai proyek sebelum mendapatkan pembayaran dari Owner. 

Kontraktor meminjam nang daTi bank mulai terjadinya ovcrdrCifi yaitu : 

pClllbayaran kc - 12,14,15,16,18,19,20,22 schingga Kontraktor hams 

melllbayar bunga dari jUllllah uang yang dipinjalll, scbcsar 

Rp 1.581.564,89 dan pada penutupan akhir Kontraktor mempunyai 

keuntlmgall sebesar Rp 126.820.290,81 atau (Rp 126.820.29G,81 / 

Rp 128.401.855,70) x 100 % = 98,77 % tcrhadap rcncana profit scmula 

sebesar Rp 128.401.855,70 

• Dang Muka 20 °I.l dibayarkan setiap bulan sebesar 5 % selama 4 

bulan 

Pada Tabel 7.4 dan Gambar 7.4 (Lampiran 7) Cash FloVol EST bulanan 

ctengan nang mnka 20 (Yt, rlihayarlmn seliap bulan Sdl('sar 5 'X, selnmn 

4 buhm, tcrlihat bahwa teljadi overdrq/i lllaksilllulll patta pClllbayaran 

kc - 20 sebesar Rp 243.366.982,93 yang bcrarti Kontraktor hanls 

menyediakan dana minimal sebesar Rp 243.366.982,93 untuk membiayai 

proyek sebelulll mendapatkan pcmbayaran dari (Amer. Kontraktor 

meminjam lHU1g dari bank mulai terjadinya overdraji yaitu : pembayaran 

kc • 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19,20,22 sehingga Kontraktor harns 
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membayar bunga dari jumlah uang yang dipinjam, sebesar 

Rp 2.825.285,67 dan pada penutupan akhir Kontraktor mempunyai 

keuntungan sebesar Rp 125.576.570,07 atau (Rp 125.576.570,07 / 

Rp 128.401.855,70) x 100 % = 97,80 % terhadap rencana profit semula 

sebesar Rp 128.401.855,70 

• Uang Muka 30 % 

Pada Tabel 7.5 dan Gambar 7.5 (Lampiran7)CashFlow EST bv'lanan' 

dengan uang muka 30 %, terlihat bahwa terjadi overdrafi maksimum 

pada pembayaran ke - 20 sebesar Rp 136.669.605,20 yang berarti 

Kontraktor ht.rus menyediakan dana minimal sebesar Rp 136.669.605,20 

untuk membiayai proyek sebelum mendapatkan pembayaran dari Owner. 

Kontraktor meminjam uang dan bank mulai tcrjadinya overdrqft yaitu : 

pembayaran ke - 15, 16, 18, 19, 20, 22 schingga Kontraktor hams 

membayar bunga dan jumlah uang yang dipinjam, sebesar Rp 824.911,34 

dan pada penutupan akhir Kontraktor mempunyai keuntungan sebesar 

Rp 127.576.944,34 atau (Rp 127.576.944,34 / Rp 128.401.855,70) x 

100 % = 99,36 % terhadap reneana profit semula sebesar 

Rp 128.401.855,70 
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5.2. CASH FLOW BERDASARKAN LATEST START (LST) 

Untuk Cash Flovv dengan sist~m pembayaran mingguan, dati hasil anali sa 

Lampiran 6 tersebut diketahui : 

1.	 Pembayaran Tanpa lJang Muka 

Pada Tabe1 6.6 dan Gambar 6.6 (Lampiran 6) ('ash 1'1<)1,1' LST minl~gunn 

tanpa uang muJUl, tcrlihat bahwa tcrjadi overdlY{/i maksimllm pada 

pembayaran ke - 9 sebesar Rp 52.990.109,7~ yang berarti KontraKtor 

hams menyediakan dana minimal sebesar Rp 52.990.109,78 untuk 

membiayai proyek sebe1um mendapatkan pembayaran dari O11!ncr. 

K011traktor mcminjalll liang dari bank Illulai tCljadinya overdr{{/i yait\l : 

pembayaran ke _. 1 sampai Ke - 20 sehingga Kontraktor hanls mcnllbayar 

bunga dari jUllllah liang yang dipinjam, sebesar Rp 1.579.913,48 dan pada 

pcnlltupan akhir Kontraktor mcmpunyaikellntllngan sebesar 

Rp 126.821.941,92 atau (Rp 126.821.941,92 I Rp 128.401.855,40) x 

100 % = 98,77 % terhadap re·neana profit semula sebesar 

Rp\ 28.401.855,40 

2.Pl'l11bayal'an Denjl,anllangMul<a 

• llang Mul<a 10 (%
 

Pada Tabel 6.7 dan Gambar 6.7 (Lampiran 6) Cash Flow LST min~~guan
 
; 
[ 

dengan uang muka 10 %, terlihat bahwa teljadi overdraji maks mum 

pada pembayaran ke - 18 sebesar Rp 12.665.181,24 yang 1erarti 

Kontraktor hams menyediakan dana minimal sebesar Rp 12.665.181,24 
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untuk membiayai proyek sebelwn mendapatkan pembayaran dan Owner. 

Kontraktor meminjam uang dari bank mulai terjadinya overdraft yaitu : 

pembayaran ke - 18 sehingga Kontraktor harns membayar bW1ga dan 

jum1ah uang yang dipinjam, sebesar Rp 31.662,95 dan pada penntupan 

akhir Kontraktor mempunyai keuntungan sebesar Rp 128.370.192,50 atau 

(Rp 128.370.192,50 / Rp 128.401.855,40) x 100 % = 99,98 % tcrhadap 

reneana profit semuta sebesar Rp 128.401.855,40 

• Uang Mulm 20 ex) 

Pada Tabel 6.8 dan Gambar 6.8 (Lampiran 6) Cash Flow LSI mingguan 

dengan uang mulill 20 %, terlihat bahwa lidak lCl:jadi owrdrqft yang 

berarti Kontraktor tidak perlu menyediakan dana lain lInlllk membiayai 

proyek sebelum mendapatkan pembayaran dan ()vmer, karcna nang muka 

yang diberikan sudah mencukupi. Dan pada pcnutupan akhir KontJraktor 

mempunyai 1,,~untnngan sebesar Rp 128.401,855,30 atan 

(Rp 128.401.855,30 / Rp 128.401.855,40) x 100 % = 99,99 % terhadap 

rcneana profit semula sebesar Rp 128.401.855,40 

• Uang Muka 20 % dibayarkan setiap bulan sebesar 5 o;;~ sela,rna 4 

bulan 

Pada Tabel 6.9 dan Gambar 6.9 (Lampiran 6) Cash Flow LST mingguan 

dengan uang muka 20 eYo dlbayarkan setiap bulan sebesar 5 °A) sdama 

4 bulan, tertihat bahwa terjaJi overdraft maksimum pada pembayaran 

ke - 18 sebesar Rp 41.974.377,84 yang berarti Kontraktor hams 

menyediakan dana minimal sebesar Rp 41.974.377,84 w1tuk membiayai 
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proyek sebelum mendapatkan pembayaran dari Owner. Kontraktor 

meminjam uang dari bank mulai t~rjadinya overdraft yaitu : pembayaran 

ke - 16, 17, 18, 19 sehingga Kontraktor hams membayar bunga dari 

jurnlah uang yang dipinjam, sebesar Rp 269.363,59 dan pada penutupan 

akhir Kontraktor mernpunyai keuntungan sebesar Rp 128.132.491,73 atau 

(Rp 128.132.491,73 / Rp128AOl:855,40) x-lOO- %= 99,79-0/01crhadap 

reneana profit semula sebesar Rp 128.401.855,40 

•	 Uang Mul<a 30 (% 

Pada Tabel 6.10 dan Gambar 6.10 (Lampiran 6) Cash Flow LST 

mingguan dengan uang mu1m 30 (Yo, terlihat bahwa tidak terjadi 

overdraft yang berarti Kontraktor tidak perlu menyediakan d,UlCl lain untllk 

membiayai proyek sebclum mendapatkan pembayaran dari Owner, karena 

uang muka yang diberikan sudah meneukllpi. Dan pada pell11tllpan akhir 

Kontraktor mempunyai keuntungan sebesar Rp 128.401.855,36 atau 

(RpI28.401.855,36 / Rp 128.401.855,40) x 100 % = 99,99 % terhadap 

reneana profit semula sebesar Rp 128.401.855,40 

Untuk Cash Flow dengan sistem pembayaran bulanan, dan hasil allalisa 

Lampiran 7 tersebut diketahui : 

1.	 Pembayaran Tanpa Dang Muka 

Pada Tabel 7.6 dan Gambar 7.6 (Larnpiran 7) Cash Flow LST bulanan 

tanpa uang mul<a, terlihat bahwa terjadi overdra.ft maksimurn pada 

pembayaran ke - 16 sebesar Rp 256.298.922,03 yang berarti Kontraktor 
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hams menyecliakan dana minimal sebesar Rp 256.298.922,03 untuk 

membiayai proyek sebe1um mendapatkan pembayaran dari Owner. 

Kontraktor meminjam,uang dmi bank mulai terjadinya overdrqft yaitu : 

pembayaran ke - 1 smnpai ke - 22 sehingga Kontraktor harus membayar 

bunga dati jumlah uang yang dipinjam, sebesar Rp 5.856.552,13 dan pada 

penutupan ----'akhir ---Kontraktor memplmyai --keuntungan - - sebesar 

Rp 122.545.303,27 atau (Rp 122.545.303,27 / Rp 128.401.855,40) x 

100 % = 95,44 % terhadap rencana profit semula sebesar 

Rp 128.401.855,40 

2. Pembayaran Dengan Dang Mul<a 

• Dang Muka 10 oft. 

Pada Tabel 7.7 dan Gambar 7.7 (Lampiran 7) Cash Flow LST bu)anan 

dengan uang mul<a 10 %, terlihat bahwa terjadi overdrqfi maksimum 

pada pembayaran ke - 20 sebesar Rp 208.703.329,63 yang berarti 

Koulraklor harus menyediakan dana minimal scbcsar Rp 208.703.329,63 

untuk membiayai proyck sebelum mendapatkan pembayaran dan Owner. 

Kontraktor meminjam uang daIi bank mulai teIjadinya overdra.fi ),aitu : 

pembayaran ke • 7, 8, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 22 selJingga 

Kontraktor harus membayar bunga daIi jumlah uang yang dipinjam, 

sebesar Rp 3.065.149,63 dan pada penutupan akhir Kontraktor mempunyai 

keuntungan sebesar Rp 125.336.705,83 atau (Rp' 125.336.705,83 / 
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Rp 128.401.855,40) x 100 % = 97,61 % terhadap rencana profit semu1a 

scbcsar Rp 128.401.855,40 

• Uang Muka 20 cYo 

Pada Tabel 7.8 dan Gambar 7.8 (Lampiran 7) Cash Flow LST bu)anan 

dengan uang muka 20 %, ter1ihat bahwa terjadi overdrqft maks,imum 

pada pembayaran ke - 20 sebesar Rp 172.325.629,92 yang rlerarti 

Kontraktor harus menyediakan dana minimal sebesar Rpl72.325;(29,92 

untuk membiayai proyck scbclum mcndapatkan pcmbayaran dari Owner. 

Kontraktor meminjam uang dari bank mulai teljadinya overdraft yaitu : 

pembayaran ke - 12, 14, 15,16, 18, 19,20,22 sehingga Kontraktor harus 

membayar bunga dari jumlah uang yang dipinjam, sebesar 

Rp 1.582.386,26 dan pada penutupan akhir Kontraktor mcmpunyai 

keuntungan sebesar Rp 126.819.469,05 atau (Rp 126.819.469,05 

Rp 128.401.855,40) x 100 % = 98,77 % terhadap rencana profit semu1a 

sebesar Rp 128.401.855,40 

• Uang Muka 2U % dihayarkan setiap bulan scbcsar 5 % selama 4 

bulan 

Pada Tabel 7.9 dan Gambar 7.9 (Lampiran 7) Cash Flow LST bulanan 

dengan uang muka 20 % dibayarkan setiap bulan sebesar 5 % selama 

4 bulan, terlihat bahwa terjadi overdraft maksimum pada pembayaran 

ke - 20 sebesar Rp 243.368.623,87 yang berarti Kontraktor harus 

menyediakan dana minimal sebesar Rp 243.368.623,87 untuk membiayai 

proyek sebe1um mendapatkan pembayaran dati Owner. Kontraktor 

I 
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meminjam nang dari bank mulai terjadinya overdrqfi yaitll : pembayaran 

ke - 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22 sehingga Kontraktor hams 

membayar bunga dari jllm1ah nang yang dipi nj am, sebesar 

Rp 2.826.934,56 dan pada penntupan akhir Kontraktor mempunyai 

keuntlUlgan sebesar Rp 125.574.920,77 atau (Rp 125.574.920,77 ( 

Rp 128.401.855,40) xlOO%= 97,80'% tcrhadaprcncana profit semula 

sebesar Rp 128.401.855,40 

• Uang Muka 30 % 

Pada Tabe] 7.10 dan Gambar 7.10 (Lampiran 7) Cash Flow LST bulanan 

dengan nang muka 30 %, terlihat bahwa terjadi overdrqti maksimllm 

pada pembayaran ke - 20 sebesar Rp 136.669.605,62 yang berarti 

Kontraktor hams menyediakan dana minimal scbcsar Rp 136.669.605,62 

lmtuk membiayai proyek sebelum mendapatkan pembayaran dan Owner. 

Kontraktor meminjam uang dan bank mulai terjadinya overdrqti yaitu : 

pembayaran ke - 15, 16, 18, 19, 20, 22 sehingga Kontraktorharus 

membayar btmga dari jumlah nang yang dipinjam, sebesar Rp 824.911,34 

dan pacta penutupan akhir Kontraktor lllcmpwlyai kelUltwlgan sebcsar 

Rp 127.576.944,02 atau (Rp 127.576.944,02 ( Rp 128.401.855,40) x 

100 % = .99,36 % terhadap reneana profit semu1a sebesar 

Rp 128.401.855,40 
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5.3.	 CASH FLOW BERDASARKAN PERGESERAN ANTARA EARLY 

START DAN LATESTSTART 

Untuk Cash Flow dengan sistem pembayaran mingguan, dari hasil ana1isa 

Lampiran 6 tersebut diketahui : 

1.	 Pembayaran Tanpa Dang Muka 

Pada Tabel 6.11 dan Gambar 6.11 (Lampi ran 6) Cash Plow Pcrgescran 

EST dan LST rningguan tanpa"uangmuka;terlihatbahwaterjadi .... ---.---. -­

overdraft maksimurn pada pembayaran ke - 9 sebesar Rp 52.990.109,78 

yang berarti Kontraktor harus menyediakan dana minimal sebesar 

Rp 52.990.109,78 untuk mcmbiayai proyek sebc1uITI mendapatkan 

pembayaran dari Owner. Kontraktor meminjam uang dari bank mu1ai 

terjadinya overdraji yaitu : pembayaran ke - 1 sampai ke -20 sehingga 

Kontraktor harus membayar bunga dari jumlah uang yang dipinjam, 

sebesar Rp 1..574.045,31 dan pada penutupan akhir Kontraktor memplmyai 
I 

kelilltungan sebesar Rp 126.827.809,99 atau (RpI26.827.809,,99 / 

Rp	 128.~01.855,30) x 100 % = 98,77 % tcrhadap rencana profit semula 

sebesar Rp 128.401.855,30 

2.	 Pembayaran Dengan Uang Muka 

• Uang Muka 10 % 

Pada Tabel 6.12 dan Gambar 6.12 (Lampiran 6) Cash Flow Perge:seran 

EST dan LST mingguan dengan uang muka 10 %, terlihat bahwa terjadi 

overdraji maksimum pada pembayaran ke - 18 sebesar Rp 12.135.960,34 
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yang berarti Kontraktor harus rnenyediakan dana minimal sebesar 

Rp 12.135.960,34 untuk mernbiayai proyek scbclum mcndapatkan 

pernbayaran dati Owner. Kontraktor meminjam uang dan bank mulai 

terjadinya overdraji yaitu : pembayaran ke - 18 sehingga Kontraktor harus 

membayar bunga dan jumlah uang yang dipinjam, sebesar Rp 30.339,90 

dan pada penutupanakhir-- Kontraktormempunyai kcuntungan sebcsar 

Rp 128.371.515,36 atau (Rp 128.371.515,36 / Rp128.40l.855,30) x 

100 % = 99,98 % terhadap rencana profit semula sebcsar 

Rp 128.401.855,30 

• UUllg Muka 20 1% 

Pada Tabel 6.13 dan Gambar 6.13 (Lampiran 6) Cash now Pergeseran 

EST dan LST mingguan dengan uang muka 20 01.), tel:li1mt bahwa tidak 

teljadi overdraji yang berarti Kontraktor tidak perIn menyediakan dana 

lain untuk membiayai proyek sebe1um mendapatkan pembayaran dan 

Owner, karena uang muka yang diberikan sudah mencukllpi D<tn, pada 

penutl.lpan akhir Kontraktor memplmyai kelmtungan sebesar 

Rp 128.401.855,22 atau (Rp 128.401.855,22 / Rp 128.401.855,30) x 

100 % = 99,99 % terhadap rencana profit semula sebesar 

Rp 128.401.855,?O 

• Uang Mulm 20 % dibayarkan setiap bulan sebesar 5 ~% selama 4 

bulan 

Pada Tabel 6.14 dan Gambar 6.14 (Lampiran 6) Cash Flow Pergeseran 

EST dan LST mingguan dengan mmg muka 20 lYo dibayarkan s',etiap 
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bulan sebesar 5 % selama 4 bulan, terlihat bahwa terjadi overdraft 

maksimum pada pembayaran ke - 18 sebesar Rp 41.443.042,78 yang 

berarti Kontraktor hams menyediakan dana minimal sebesar 

Rp 41.443.042,78 tmtuk membiayai proyek sebe1urn mendapatkan 

pembayaran dan Owner. Kontraktor· meminjam uang dan bank mulai 

terjadinya overdraft yaitll : pembayaran ke - 16, 17, 18, 19 schingga 

Kontraktor hams membayaT bunga dan jwnlah llang yang dipinjam, 

sebesar Rp 264.669,84 dan pada penutupan akhir Kontraktor mempunyai 

keuntungan sebesar Rp 128.137.185,50 atau (Rp [28.\37.185,50 / 

Rp 128.401.855,30) x 100 % == 99,79 % tcrhadap rencana profit s'~mula 

sebesar Rp 128.401.855,30 

• Uang Muka 30°/.) 

Pada Tabel 6.15 dan Gambar 6.15 (Lampiran 6) Cash Flow Perge:seran 

EST dan LST mingguan dengan uang muka 30 %, teTlihat bahwa tidak 

terjadi overdraft yang berarti Kontraktor tidak perlu menyediakan dana 

lain llutuk membiayai proyek sebeluIn mendapatkan pembayaran lim; 

Owner, karena uang muka yang dibcrikan SUdall mencukupi. Dan pada 

penutupan akhiT KontraktoT mempunyai keuntungan sebesar 

Rp 128.401.855,40 atau (Rp 128.401.855,40 / Rp 128.401.855,30) x 

100 % = 100 % terhadap rencana profit semula sebesar Rp 128.401.855,30 
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Untuk Cash Flow dengan sistem pembayaran bulanan, dan hasH analisa 

Lampiran 7 tersebut diketahui : 

l.Pembayaran Tanpa Uang Muka 

Pada Tabel 7.11 dan Gambar 7.11 (Lampiran 7) Cash Flow Pergeseran 
I 

EST dan LST bulanan tanpa uang muka, terlihat bahwa terjadi overdrqf( 

maksimum pada pcmbayaran ke - 16 scbesar Rp 255.914.031\,33 yang 

berarti Koriti"akfor" ,n,arus·,,,,ili"enyediakan dana minimal stbcsar 

Rp 255.914.034,33 untuk memtiayai proyek sebelulU mendap'atkan 

pembayaran dan Owner. Kontraktor meminjam uang dari bank mulai 

terjadinya overdraft yaitu : pcmbayaran ke - 1 sampai kc - 22 schingg.a 

Kontraktor hams membayar bunga dan jumlah uang yang dipinjam, 

sebesar Rp 5.851.125,54 dan pada penutupan akhir Kon traktor memplllnyai 

keuntungan sebesar Rp 122.550.729,76 atau (Rp 122.550.729,76 / 

Rp 128.401.855,30) x 100 % = 95A4 % terhadap rcncana prufit semula 

sebesar Rp 128.401.855,30 

2. Pcmhayaran Dcngan Uang Muka 

• Dang Muka 10 % 

Pada Tabel 7.12 dan Gambar 7.12 (Lampiran 7) Cash Plow Pergeseran 

EST dan LST bulanan dengan uang muka, terlihat bahwa teIjadi 

overdraft maksimum pada pembayaran ke- 20 sebesar Rp206.504.003,93 

yang berarti Kontraktor harns menyediakan dana minimal set~sar 

Rp 206.504.003,93 untuk membiayai proyek sebelum mendapa kan 
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pembayaran dari Owner. Kontraktor meminjam uang dari bank mulai 

terjadinya overdraft yaitu : pembayaran ke - 7,8, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 

18, 19, 20, 22 sehingga Kontraktor harus membayar bunga dari jmnlah 

uang yang dipinjam, sebesar Rp 3.058.872,33 dan pada penutupan akhir 

Kontraktor mempunyai keuntungan sebesar Rp 125.342.983,03 atau 

(Rp 125.342.983,03 I Rp 128.401.855,30) x 100 % = 97,62 % tcrhadap 

rencana profit semu1a sebesar Rp 128.401.855,30 

• Dang MulOl 20 l~) 

Pada Tabel 7.13 dan Gambar 7.13 (Lampiran 7) Cash Flow Pergeseran 

EST dan LST bulanan dengan uang muka 20 %, terlihat bahwa terjadi 

overdrcift maksimum pada pembayaran ke - 20 sebesar Rp 170.126.::04,16 

yang berarti Kontraktor harus menyediakan dana minimal st;besar 

Rp 170.126.304,16 untuk membiayai proyek sebelum mendapatkan 

pembayaran dari Owner. Kontraktor meminjam uang dan bank mu1ai 

terjadinya overdraft yaitu : pembayaran ke - 12, 14, 15, 16, 18, 19, 20,22 

sehingga Kontraktor harus membayar blmgu dan jumlah uang yaHg 

dipilljam, scbesar Rp 1.576.108,86 dan pada pCllulupan akhir KOl1traktor 

mempunYaI keuntungan sebesar Rp· 126.825.746,36 atau 

(Rp 126.825.746,36 / Rp 128.401.855,30) x 100 % = 98,77 % terhadap 

rencana profit semula sebesar Rp 128.401.855,30 
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• Uang Muka 20 % dibayarkan setiap bulan sebesar 5 (Ytl sel:lma 4 

bulan 

Pada Tabel 7.14 dan Gambar 7.14 (Lampiran 7) Cash Flow Pergeseran 

EST dan LST bulanan dengan nang muka 20 (~(l dibayarkan setiall 

bulan sebesar 5 % selama 4 bulan, terlihat bahwa terjadi overdrqft 

maksimum pada pembayaran ke - 20 sebesar Rp 241.168.140,47 yang 

berarti Kontraktor hanis menyediakan dana minimal sebesar 

Rp 241.168.140,47 untllk mcmbiayai proyck scbc1l1lTI mcndapatkan 

pembayaran dati Owner. KOlltraktor meminjam llang dari bank mulai 

terjadinya overdrajt yaitu : pembayaran ke - I I, 12, I (~, 15, 16, 17, 18, 19, 

20, 22 sehingga Kontraktor hams membayar bWlga dari jwnlah uilltg yang 
, . 

dipinjam, sebesar Rp 2.819.493,87 dan pada penutupall akhir Kont:aktor 

mempWlyai keunttmgan sebesar Rp 125.582.361,46 atau 

(Rp 125.582.361,46 / Rp 128.401.855,30) x 100 % = 97,80 % terhadap 

rencana profit semula sebesar Rp 128.401.855,30 

• Uang Mu'm 30 % 

Pada Tabel 7.15 dan Gambar 7.15 (Lampiratl 7) Cash Flow Pergeseran 

EST dan LST bulanan dengan uang muka 30 (~o, terlihat bahwa terjadi 

overdraft maksimwTI pada pembayarilll ke - 20 scbesar Rp 134.470.279,81 

yang beratti Kontraktor harus menyediakan dana minimal sebesar 

Rp 134.470.279,81 untuk membiayai proyek sebelum mendapatkan 

pembayaran dari Owner. Kontraktor meminjam uang dari bank mu1ai 

terjadinya overdraft yaitu : pembayaran ke - 15, 16, 18, 19, 20, 22 
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sehingga Kontraktor hams membayar bunga dari jum1ah uang yang 

dipinjam, sebesar Rp 818.633,95 dan pada penutupan akhir Kontraktor 

mempunyai keuntungan sebesar Rp .127.583.221,45 atau 

(Rp 127.583.221;45 / Rp 128.401.855,30) X lao % = 99,36 % terhadap 

rencana profit semula sebesar Rp 128.401.855,30 

Hasil perhitungall Cash Flow dalam persentase dapat dilihat dalam bentuk tabe! 

seperti terlihat di bawah ini : 

Tabel 5.1. Hasil Analisis Cash Flow (dalarn (XI) 

Pembayaran Pembayaran 
No. Mingguan Bulanan 

(%) (%) 
1 Tanpa UM 
1.a. EST 98.77 95.44 
1.b. LST 98.77 95.44 
1.c. Pergeseran 98.77 95.44 

Dengan UM 
2 
2.a. 

10% 
EST 99.98 

I' 
97.63 

2.b. LST 99.98 97.61 
2.c. Pergeseran 99.98 97.62 

Dengan UM 
3 20% 
3.a. EST 98.77 
3.b. LST 99.99 98.77 
3.c. Pergeseran 99.99 98.77 

Dcngan UM 
4 20%' 
4.a. EST 99.79 97.80 
4.b. LST 99.79 97.80 
4.c PerQeseran 99.79 97.80 

Dengan UM 
5 30% 
5.a. EST 99.99 99.36 
5.b. LST 99.99 99.36 
5.c. Pergeseran 1.,·,,"·,//,1 DO"'"",;::,, 99.36 

• = dibayar 5 % tiap bulan selama 4 bulan 
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Gambar 5.6. Persentase Profit Cas" Flow keadaan EST, LST, Pergeseran 

~lI1tara EST dan LS'r 
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Dari hasil analisa dapat dilihat perbandingan nilai Cash Flow pada Proyek 

Tanggul, Konstruksi Gedung, dan KOllstruksi Jcmbatan, sbb: 

TabeJ 5.2. HasiJ Analisis Cash Flow Pada Tanggul 

(Sumber: Penelitian Des Riausli dan Nita Yogitasari. 2001) 

EST LST PERGESERAN 

10 harlan ~ Bulana!!__ 

98.17 ' 95.34 

10 harlan Bulanan 10 harian Bulanan 
I 
rranpa UM 98.19. 95.34 98.17 95.36 

loenQan UM 98.97 98.99 >'·...100' -·-r-98.97 

Dari Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa (.'ash jlo"!' yang 

mcnguntungkan bagi Kontraktor adalah dengan cara pembayaran 10 harian 

dengan uang muka 20 % baik pada kondisi EST, LST, dan pergeseran antara 

ES'r dan LSI. Dimana pada ketiga kondisi tersebut didapat nilai Cash flow 

yang optimum yaitu 100 0;;,. 

TabeJ 5.3. HasiJ AnaJisis Cash Flow Pada Konstruksi Gedung KuJlah. 
(Sumber: Penelitian Sri PLlji AgLlstin dan Akhid Ubaidillah. 20(2) 

1-'<:1' LST 

~,"P' UM I 
2 mingguan Bulanan 2 minQQuan Bulanan 

- . -­ _.­
94.94 92.25 94.79 92.09 

DenQan UM 97.53 98.37 96.58 

Dari Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Cash flow yang 

menguntungkan bagi Kontraktor adalah dengan cara pembayaran 2 mingguan 

dengan nang muka 20 % baik pada kondisi EST, LST, dan pergeseran antara 

EST dan LSI. Cash Flow optimum didapat pada kondisi EST dan Perge:seran 

:mtara EST dan LST. 
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Tabel 5.4. Hasil Analisis Cash Flow Pada Konstruksi Jembatan 

(Sumber: Penelitian Farida Sri Hastuti dan Anita Venera M. 2005) 

EST I LST - -- --PERGE:SERAN----J 
.--­ I--m-in-g-gU-a-n-1 Bulanan I mingguan BUlana_n_ H _f!lingguan ~~'~':lal1._1 

95.44 

98.77 ::::: :::~~ ---~~.;---- --;~*-j 

Dari Tabe! diatas dapat disimpulkan bahwa ('ash .flow yang 

menguntungkan bagi Kontraktor adalah dengan cara pembayaran minl~guan 

dengan uang muka 20 %, baik pada kondisi EST, LST, dan pergeseran antara 

EST dan LST. Cash Flow optimum didapat pada kondisi EST. 

Dari hasil perbandingan tersebut diatas, dapat disimpulkan dalam bentuk 

table: 

Tabel 5.5. Perbandingan Cash Flow Untuk Beberapa Proyek 

Tanaaul Bendun 
Optimum I 10 Harian I 2 Mingguan 

dna UM20 % dn 
Metode PDM 

Jembatan 
Mingguan 
na UM 20 % 

PDM 

•	 Cash Flow optimum didapat dengan cara pembayaran dengan \lane muka 

20%. 

•	 Cash Flow optiwum didapat dengan menggunakan metode PDM. 

•	 Cash Flow optimum pada Tanggul didapat pada kondisi EST, Pergeseran 

antara EST dan LST, dan LST. 

•	 Cash Flow optimum pada Gedung Kuliah didapat pada kondisi EST dan 

Pergeseran antara EST dan LST. 

•	 Cash Flow optimum pada Jembatan didapat pada kondisi EST 


